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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangat merugikan, baik untuk diri sendiri maupun orang di sekelilingnya. Dilihat dari sisi individu yang bersangkutan, ada beberapa riset yang mendukung pernyataan tersebut. Dilihat dari sisi kesehatan, pengaruh bahan-bahan  kimia yang dikandung rokok seperti nikotin, CO (Karbonmonoksida) dan tar akan memacu kerja dari susunan syaraf pusat dan susunan syaraf simpatis sehingga mengakibatkan tekanan darah meningkat dan detak jantung bertambah cepat (Kendal & Hammen, 1998)
Perilaku merokok merupakan suatu fenomena yang umum di masyarakat Indonesia. Menurut Sukendro (2007:93), merokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan pola perilaku yang terjadi sehari-hari. Merokok merupakan perilaku yang sering dijumpai di berbagai tempat dan dianggap sebagai kebiasaan dalam masyarakat Indonesia.
Di seluruh dunia, 10 persen wanita dewasa adalah perokok dan negara Indonesia merupakan negara yang menempati urutan ke-13 yang prevalensinya tertinggi atau tertinggi di Asia Tenggara. Menurut kajian Lembaga Menanggulangi Masalah Merokok (LM3), berdasarkan survei kesehatan rumah tangga (SKRT) tahun 
1980 sampai dengan tahun 1995 pada penduduk usia diatas sepuluh tahun, terdapat prevalensi merokok baik pada laki-laki maupun pada perempuan. Prevalensi merokok di daerah perkotaan lebih rendah disbanding di pedesaan, dan kebiasaan merokok tersebut umumnya dimulai pada usia remaja atau usia sekolah. 
Di Indonesia merokok merupakan hal tabu dan tidak pantas dilakukan oleh perempuan. Perilaku merokok pada perempuan, cenderung diberi label negatif oleh masyarakat. Hingga saat ini stigma dan anggapan negatif mengenai wanita yang menjadi perokok aktif masih banyak ditemui. Masyarakat yang tidak berfikiran terbuka masih menggangap perempuan yang merokok adalah perempuan yang “tidak baik”, “nakal”, atau bahkan “jalang” (Handayani, dkk., 2012)

Salah satu hal menarik adalah mengapa wanita melakukan perilaku yang mereka tahu memiliki dampak negatif bagi kesehatan mereka. Banyak teori tentang hal yang mendorong wanita menjadi perokok dan rasa takut akan kemungkinan kematian di usia muda tidak menjadi pencegahnya. Saat ini, wanita perokok masih tetap merokok di tempat tempat umum sekalipun mereka menyadari pandangan negatif masyarakat terhadap perilaku merokok pada wanita.Perilaku merokok pada wanita menjadi topik yang menarik untuk dikaji.

Dipandang dari segi budaya, perilaku merokok pada wanita masih dianggap tabu untuk dilakukan di Indonesia. Sebagian besar masyarakat mengganggap bahwa merokok itu wajar jika dilakukan oleh laki-laki, sementara bagi wanita hal tersebut  adalah sesuatu yang memalukan. Terlepas dari merokok itu baik atau buruk, sehat atau tidak sehat, merugikan atau bermanfaat, tentunya para perokok memiliki alasan, pendapat dan makna masing-masing yang perlu dilihat dan dipahami secara terbuka, terutama bagi perokok wanita.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan melakukan wawancara mengenai “Perilaku Merokok Pada Wanita ”.

B. Tujuan Wawancara
1. Untuk mengetahui faktor penyebab yang mendorong seorang wanita merokok

2. Untuk mengetahui perilaku merokok pada wanita

C. Manfaat Wawancara

1. Untuk menambah wawasan mengenai faktor pendorong wanita merokok.
2. Untuk menambah informasi tentang perilaku merokok pada wanita
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Merokok
Merokok merupakan aktifitas membakar tembakau kemudian menghisap asapnya menggunakan rokok maupun pipa (Sitepoe, 2000). Definisi yang hampir sama dikemukakan oleh Sari, Ari, Ramdhani, dkk (2003) yang mengatakan bahwa  merokok merupakan aktifitas menghirup atau menghisap asap rokok menggunakan pipa atau rokok. Sumarno (dalam Mulyadi, 2007) menjelaskan 2 cara merokok yang umum dilakukan, yaitu: (1) menghisap lalu menelan asap rokok ke dalam paru-paru dan dihembuskan; (2) cara ini dilakukan dengan lebih moderat yaitu hanya menghisap sampai mulut lalu dihembuskan melalui mulut atau hidung.
Kebiasaan merokok dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal, Selain itu, kebiasaan merokok pada wanita ini dipengaruhi pula oleh pola hidup yang mulai bergeser. Asumsi bahwa wanita yang merokok dianggap wanita yang modern, seksi, glamor, matang dan mandiri juga merupakan salah satu faktor pemicu seorang wanita memutuskan menjadi perokok. Tidak hanya itu saja, wanita yang memiliki kebiasaan merokok biasanya menggunakan rokok sebagai alat pelarian dari masalah yang sedang dihadapinya. Mayoritas 106 perokok wanita beralibi bahwa dengan merokok bisa menghilangkan stress dan bisa meringankan sedikit beban yang sedang mereka pikul. Sehingga, setelah merokok mereka kadang bisa merasa nyaman dan lebih rileks dalam menyelesaikan permasalahan hidupnya. (Bangun, 2008: 38-39). 
Sebagian besar status sosial perokok wanita adalah kelas menengah kebawah dengan bekal pendidikan dan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang sangat sedikit sekali. Padahal, seperti kita ketahui bahwa kebiasaan merokok itu dapat  menyebabkan gangguan ketika haid karena dapat mempengaruhi metabolisme hormon estrogen yang tugasnya mengatur proses haid. Gangguan metabolisme tersebut akan menyebabkan haid tidak teratur dan nyeri perut yang lebih berat saat haid.
Merokok dipicu oleh high risk situation (HRS) yang merupakan situasi atau kondisi yang bersumber dari lingkungan (eksternal) maupun diri sendiri (internal). High risk situation tersebut biasanya memunculkan dorongan kuat untuk merokok sehingga perlu dikenali dan diantisipasi (Woerpel, Wright & Wetter, 2007). Pada penelitian ini, terdapat 17 high risk situation yang menjadi pemicu keinginan merokok yang dikemukakan oleh Fischer & Corcoran (1987), antara lain: 
1. Mengikuti ujian yang penting dan merasa gagal mengerjakannya. 
2. Merasa kecewa dan menyalahkan diri sendiri karena seorang teman  tiba-tiba membatalkan janji ketemu yang sudah direncanakan jauh-jauh hari.
3. Bertengkar dengan pacar atau teman sehingga menjadi uring-uringan dan sangat marah. 
4. Merasa rileks dan senang saat sedang berjalan-jalan di malam hari. 
5. Selesai makan malam di sebuah restoran, lalu melihat teman-teman memesan kopi dan duduk-duduk sambil merokok. 
6. Bersama teman yang perokok berat namun tidak ingin mereka tahu bahwa anda sedang berusaha mengurangi rokok. 
7. Pulang dari sekolah atau tempat kerja dalam keadaan penat dan capek.  Sepanjang hari tersebut anda merasa cemas, frustasi dan gagal. 
8. Duduk sendirian di rumah dalam keadaan murung memikirkan masalah-masalah dan kegagalan yang dialami. 
9. Menonton acara televisi.. 
10. Mengobrol di telepon. 
11. Minum kopi atau minuman ringan lainnya. 
12. Baru selesai makan. 
13. Mengobrol atau bersosialisasi dengan teman. 
14. Bermain kartu.
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Wanita Merokok
Banyak hal yang bisa menjadi penyebab perilaku merokok pada wanita. Beberapa dari mereka ada yang mulai mengenal rokok sejak usia anak-anak, namun sebagian besar awal mula mereka mengenal dan mulai mengkonsumsi rokok adalah saat mereka memasuki masa remaja. Hal ini dikarenakan masa remaja adalah masa dimana seseorang sedang dan masih harus berkembang menjadi dewasa. Hal-hal yang dapat mempengaruhi perkembangan tersebut bisa berasal dari dalam diri yang disebut watak dasar ataupun dari sekitar mereka, baik lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan maupun lingkungan di sekitarnya.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan wanita merokok adalah sebagai berikut :

1. Faktor Individu
Faktor individu yang dapat menyebabkan seseorang khususnya wanita merokok yaitu faktor watak atau ciri kepribadian tertentu. Melalui perwatakan atau ciri kepribadian yang dimiliki individu dapat menjadi dasar bahwa jika dalam menghadapi permasalahan baik itu masalah yang diakibatkan dari ulah individu itu sendiri atau orang lain maka dapat terlihat perwatakan atau ciri kepribadian yang dimiliki baik atau buruknya tergantung bagaimana cara menyikapi masalah tersebut, sebagai contohnya jika individu mempunyai kepribadian baik maka akan menyelesaikan masalah dengan menggunakan rasio atau logika berfikir beserta perasaan yang dimilikinya namun jika kepribadian yang dimiliki kurang baik maka segala penyelesaian masalah akan lebih mengutamakan naluri kemanusiawian yang tidak baik atau bertindak untuk mencoba menghindari masalah yang dihadapinya dengan mengkonsumsi rokok dengan harapan bebannya sedikit berkurang. Kematangan pribadi seseorang sangat berpengaruh terhadap pola berfikir seseorang untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya.
2. Faktor Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga memiliki peranan besar dalam membentuk kepribadian seseorang karena didalam keluargalah pertama kali seseorang mengenal dunia. Selain itu, terdapat kecenderungan bahwa segala bentuk tindakan atau keinginan khususnya dalam hal perilaku merokok seseorang akan berlangsung sama seperti yang dilakukan oleh orang tua atau anggota keluarga yang lainnya. Dalam hal ini biasanya yang sering terjadi yaitu sikap imitasi atau meniru kebiasaan orang tua atau anggota keluarga lainnya menjadi salah satu faktor penyebab seorang wanita berperilaku merokok.

Pada umumnya sering dalam masyarakat bahwa orang tua akan melarang anaknya merokok setelah anaknya sudah terlanjur merokok dan bukan mengantisipasi jauh-jauh sebelumnya agar anaknya tidak merokok. Namun, bukan berarti anak yang merokok adalah kesalahan didikan dari orang tua semata. Boleh jadi, di rumah dilarang merokok, tetapi karena pengaruh teman sepergaulan mereka menjadi ikut mencoba merokok yang pada akhirnya menyebabkan kecanduan.
3. Faktor Lingkungan Pergaulan
Manusia adalah bagian dari lingkungan dimana lingkungan merupakan tempat bagi manusia untuk belajar dan berinteraksi dengan orang lain. Apalagi lingkungan pergaulan, biasanya dapat memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap perkembangan jiwa seseorang. Lingkungan pergaulan yang baik, secara tidak langsung akan mencetak manusia atau individu yang baik pula. Begitu pula jika lingkungan pergaulan yang buruk akan memberikan dampak yang buruk bagi perkembangan jiwa seseorang.

Merokok dapat dikatakan sebagai lambang persahabatan yang berlaku bagi kelompok mereka. Menurut Turner dan Helms menyatakan bahwa kelompok teman seusia remaja berperan sebagai panutan (model) dalam membentuk identitasnya. Seorang remaja tak ingin dianggap berbeda dari sesamanya. Pada diri seorang remaja penerimaan lingkungan teman sebaya sangat berperan penting karena melalui proses penerimaan inilah sosialisasi diri sebagai bagian dari perkembangan kepribadian di masa remaja berperan penting. (Istiqomah, 2003 : 28)
Sebagian besar dari mereka lebih memilih belajar (mencoba) bagaimana rasanya merokok daripada menolaknya. Perilaku seseorang memang mudah dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bergaul karena di ikuti oleh rasa keingintahuan dan keinginan untuk mencoba hal-hal baru. Mereka mempunyai hasrat diri dan merasa bagian dari kelompoknya, maka upaya dukungan tersebut ditunjukkan dengan perilaku yang sama dengan teman-temannya yakni ikut-ikutan merokok, serta ingin mencoba sesuatu yang dianggap menyenangkan.

Menurut Ariyadi alasan remaja atau siswa merokok adalah  sebagai berikut : 
1. Coba-coba 
Sebagian besar perokok memulai kebiasan tersebut saat mereka masih remaja. Ketika mereka mendengar tentang rokok, mereka penasaran dan akhirnya mencoba dan tanpa sadar akhirnya menjadi berkelanjutan dan tidak bisa lepas dari rokok.

2. Diet 
Merokok merupakan kebiasaan yang dipercaya dapat mengurangi berat badan, sehingga banyak orang menjadi perokok hanya untuk mendapatkan berat ideal dengan cara instan tanpa memikirkan bahayanya.

3. Pergaulan 
Mencoba dan melakukan hal-hal yang baru dengan sahabat-sahabat memang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mampu menambah pengalamam. Tapi tidak semua yang baru bermanfaat, kita harus tahu tentang bahaya dan manfaatnya 
4. Stress 
Banyak perokok yang merasa terbebas atau terkurangi rasa stresnya saat menghisap rokok. Mereka akan segera merokok setelah tekanan dan kegelisahan yang mereka rasakan hilang. Tapi saat tekanan datang lagi mereka segera menyalakan rokok lagi
KH Gufron Maba menambahkan 2 alasan orang merokok. Antara lain sebagai berikut : 
1. Merokok dapat meningkatkan etos kerja 
Orang yang sudah terbiasa bekerja sambil merokok akan kelihatan kurang bersemangat jika di tangannya tidak ada sebatang rokok. Alasan tersebut dipertahankan sehingga rokok menjadi kebutuhan 
2. Merokok sebagai sarana persahabatan 

Untuk menjalin tali persahabatan rokok merupakan sarana yang tepat. Karena rokok mudah di bahwah kemana saja. Bahkan orang yang biasanya tidak merokok ikut-ikutan merokok demi menghormati sahabatnya.

Sedangkan menurut Bambang Trim penyebab remaja merokok sebagai 
1) Pengaruh orang tua 
Pengaruh paling kuat  remaja merokok adalah jika orang tuanya sendiri merokok. Dengan kata lain, apabila orang tuanya merokok sangat besar kemungkinan anaknya menjadi perokok.
2) Pengaruh teman 
Diperoleh dari hasil angket yayasan jantung Indonesia sebanyak 77% siswa merokok karena ditawari teman
3) Faktor kepribadian  
Orang mencoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik atau jiwa, membebaskan diri dari kebosanan 
4) Pengaruh iklan 
Saran utama iklan rokok adalah ank-anak dan remaja agar bias menggantikan perokok lama yang sudah asadar atau meninggal. Anak-anak adalah subtitusi sekaligus perokok baru yang loyal dan jangkar keberlanjutan indutri rokok, iklan, promosi, sponsorship adalah mediumnya
Taylor (2009) mengatakan bahwa kumpulan teman sebaya dan anggota keluarga yang merokok menimbulkan persepsi bahwa merokok tidak berbahaya sehingga meningkatkan dorongan untuk merokok. Perokok berpendapat bahwa berhenti merokok merupakan hal yang sulit, meskipun mereka sendiri masih tergolong sebagai perokok yang baru (Floyd, Mimms & Yelding, 2003). Ada beberapa alasan sehingga perokok tetap merokok, antara lain: pengaruh anggota keluarga yang merokok, untuk mengontrol berat badan, membantu mengatasi stres, self esteem yang rendah dan pengaruh lingkungan sosial (Floyd, Mimms & Yelding, 2003). Selain itu, rendahnya self efficacy(keyakinan terhadap kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik) khususnya yang berkaitan dengan perilaku merokok yaitu keyakinan terhadap kemampuan untuk mengontrol keinginan merokok sangat berpengaruh terhadap berlanjutnya perilaku merokok (Bandura, 1997).
C.  Tipe-Tipe Perilaku Merokok
Silvan Tomkins (dalam Sarafino, 2002) menyebutkan 4 tipe perilaku 
merokok, yaitu: 
1. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif (positif affect smoking). Tujuannya untuk mendapatkan/ meningkatkan perasaan positif,misalnya untuk mendapatkan rasa nyaman dan membentuk image yang diinginkan. 
2. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan negatif (negatif affect smoking). Tujuannya untuk mengurangi perasaan yang kurang menyenangkan, misalnya keadaan cemas dan marah. 
3. Perilaku merokok yang adiktif (addictive smoking). Individu yang sudah ketergantungan nikotin cenderung menambah dosis rokok yang akan digunakan berikutnya karena efek rokok yang dikonsumsi sebelumnya mulai berkurang sesaat setelah rokok habis dihisap sehingga individu mempersiapkan hisapan rokok berikutnya. Umumnya, individu dengan tipe perilaku merokok yang adiktif merasa gelisah bila tidak memiliki persediaan rokok.
4. Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan (habitual smoking). Dalam hal ini, tujuan merokok bukan untuk mengendalikan perasaannya secara langsung melainkan karena sudah terbiasa.  
D. Panduan Wawancara (Interview Guide)
Unit Analisis : Perilaku Merokok Pada Wanita
	Sub Unit Analisis
	Pertanyaan

	1. Demografi
	a. Usia 

b. Pekerjaan
c. Status pernikahan 
d. Pendapatan
e. Kondisi Kesehatan

	2. Kepribadian
	a. Bagaimana subjek menilai dirinya sendiri?

b. Bagaimana subjek menghadapi tanggapan masyarakat?
c. Bagaimana subjek menilai rokok?

	3. Religiusitas
	a. Bagaimana pandangan subjek terhadap merokok kaitannya dengan kepercayaan yang dianut?

b. Bagaimana keterlibatan subjek dengan aktivitas spiritual sesuai dengan kepercayaannya?

	4. Keluarga
	a. Bagiamana penerimaan keluarga terhadap subjek?
b. Apakah ada masalah dengan keluarga?
c. Bagaimana pola asuh keluarga terhadap subjek?

	5. Lingkungan 
	a. Bagiamana pengaruh lingkungan sosial subjek?
b. Bagaimana penerimaan lingkungan sosial terhadap subjek?
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